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Abstrak  

Penerapan metode 5S dalam sistem logistik menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional gudang, khususnya dalam 

industri obat kimia tekstil yang memiliki kompleksitas tinggi dalam penyimpanan 

dan penanganan barang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

metode 5S pada gudang PT XYZ guna mendukung penerapan Lean Logistics dan 

mengidentifikasi manfaat yang diperoleh dari penerapan tersebut. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, studi dokumentasi internal, 

serta kajian literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan langkah-

langkah 5S—Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke—berhasil meningkatkan 

efisiensi ruang penyimpanan hingga 30% dan mengurangi waktu pencarian barang 

hingga 80%. Selain itu, penerapan 5S juga berdampak pada penurunan risiko 

kecelakaan kerja, peningkatan disiplin kerja, dan kepuasan pelanggan. Temuan ini 

memperkuat bahwa 5S tidak hanya efektif sebagai metode pengelolaan operasional 

tetapi juga mendukung penciptaan budaya kerja yang berkelanjutan dan kompetitif.  

Kata Kunci: 5S, Lean Logistics, Efisiensi Gudang 

  

Abstract  

The implementation of the 5S method in logistics systems is an important strategy 
for improving the efficiency and effectiveness of warehouse operations, particularly 

in the chemical and textile pharmaceutical industry, which has high complexity in 

storing and handling goods. This study aims to analyze the implementation of the 
5S method in PT XYZ's warehouse to support the implementation of Lean Logistics 

and identify the benefits obtained from this implementation. The research method 
used is a descriptive qualitative case study approach. Data were collected through 

direct observation, internal documentation studies, and literature reviews. The 
results show that the implementation of the 5S steps—Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, 

and Shitsuke—successfully increased storage space efficiency by up to 30% and 
reduced search time by up to 80%. In addition, the implementation of 5S also has 

an impact on reducing the risk of work accidents, improving work discipline, and 

customer satisfaction. These findings reinforce that 5S is not only effective as an 
operational management method but also supports the creation of a sustainable 

and competitive work culture.  
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A. PENDAHULUAN 

Industri obat kimia tekstil memainkan peran penting dalam mendukung efisiensi 

manufaktur tekstil. Produk kimia seperti pewarna, pelembut, sabun, dan bahan pelengkap 

lainnya diperlukan dalam proses produksi yang kompleks. Namun, proses logistik yang tidak 

optimal seringkali menjadi hambatan utama. Ketidakefisienan logistik tidak hanya 

meningkatkan biaya operasional tetapi juga memperpanjang waktu produksi dan distribusi, 

yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas layanan kepada pelanggan. Salah satu yang 

dapat mempengaruhi ialah efektivitas gudang. Peningkatan efisiensi gudang dalam industri 

obat kimia tekstil merupakan aspek penting yang dapat berkontribusi pada produktivitas dan 

kinerja keseluruhan perusahaan. Permasalahan umum yang sering dihadapi dalam pengelolaan 

gudang adalah penumpukan barang, kesulitan dalam menemukan stok, serta kurangnya 

kebersihan yang dapat mengganggu proses operasional. 

PT XYZ didirikan pada tahun 1992, bergerak dalam perdagangan perlengkapan tekstil 

kimiawi. Dari awal berdirinya hingga saat ini, PT XYZ beroperasi di Kota Bandung, dari 

produksi hingga pergudangan, pemasaran, dan administrasi. Untuk memenuhi kebutuhan 

pabrik tekstil, PT XYZ memproduksi barang jadi dan setengah jadi yang diyakini mampu 

bersaing dengan perusahaan sejenis. Dengan demikian pada gudang PT XYZ terdapat banyak 

barang dengan berbagai wujud seperti cair dan padatan, dengan packaging berukuran besar 

seperti sak, drum, hingga tangki. Hal ini membuat gudang PT XYZ penuh dan sulit dilalui. 

Tidak hanya jalur operasional terhambat, barang yang tidak disimpan secara teratur 

menyulitkan pemeriksaan barang pada stock opname sehingga membutuhkan waktu lebih lama 

untuk mencari barang. Dibutuhkan penyelesaian masalah pada gudang PT XYZ agar proses 

operasional dapat berjalan lebih efektif dan efisien.  

Lean Logistics menjadi pendekatan yang relevan dalam mengatasi permasalahan ini. 

Pendekatan ini difokuskan pada upaya mengurangi pemborosan (waste) dalam proses logistik, 

termasuk pengelolaan inventaris, transportasi, dan waktu tunggu. Salah satu metode yang 

mendukung implementasi Lean Logistics adalah 5S, yang menitikberatkan pada penataan 

lingkungan kerja untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Metode 5S, yang berasal 

dari Jepang, terdiri dari lima langkah: Seiri (Ringkas), Seiton (Rapi), Seiso (Resik), Seiketsu 

(Rawat), dan Shitsuke (Rajin). Masing-masing langkah ini dirancang untuk meningkatkan 

keteraturan dan efisiensi operasional di area gudang, sehingga dapat mengurangi waktu 

pencarian barang dan meningkatkan produktivitas pekerja. 
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Permasalahan PT XYZ dapat diselesaikan dengan penerapan metode 5S  yang menjadi 

salah satu strategi efektif untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih teratur dan bersih. 

Dengan menerapkan prinsip 5S, perusahaan dapat melakukan pengorganisasian ulang terhadap 

ruang penyimpanan, menghilangkan barang-barang yang tidak diperlukan, dan menata barang 

dengan cara yang lebih sistematis. Hal ini tidak hanya membuat gudang lebih lapang dan 

teratur tetapi juga mengurangi risiko kesalahan dalam pengambilan barang, yang sering kali 

terjadi akibat ketidakrapian. Secara keseluruhan, penerapan metode 5S di gudang industri obat 

kimia tekstil memberikan solusi konkret untuk berbagai permasalahan operasional. Melalui 

langkah-langkah yang sistematis dan terstruktur, perusahaan dapat mencapai efisiensi 

operasional yang lebih tinggi, meningkatkan produktivitas staf, serta menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih baik.  

Penerapan metode ini menjadi semakin relevan di tengah persaingan global dan tuntutan 

efisiensi yang terus meningkat. Dengan mengadopsi 5S, perusahaan tidak hanya dapat 

mengurangi biaya logistik tetapi juga mendukung keberlanjutan operasional jangka panjang. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Lean Logistics 

dengan pendekatan 5S pada perusahaan obat kimia tekstil sebagai solusi untuk menciptakan 

efisiensi yang berkelanjutan. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode 5S dapat diterapkan untuk mendukung Lean Logistics di perusahaan 

tersebut?  

2. Apa saja manfaat yang diperoleh dari penerapan metode ini? 

Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang penerapan metode 5S dalam 

mendukung Lean Logistics pada perusahaan obat kimia tekstil. Secara spesifik, tujuan 

penelitian ini meliputi: 

1. Menjelaskan langkah-langkah penerapan metode 5S dalam konteks logistik perusahaan. 

2. Mengevaluasi manfaat penerapan metode ini dalam meningkatkan efisiensi operasional 

dan mengurangi pemborosan. 

Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua kategori utama: teoritis dan praktis. 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen logistik dan operasi. Dengan mengeksplorasi penerapan Lean Logistics melalui 

metode 5S, penelitian ini memperkaya literatur yang relevan, khususnya dalam konteks 

industri obat kimia tekstil. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengurangi pemborosan dalam logistik. Dengan menerapkan metode 5S, 

perusahaan diharapkan mampu menciptakan proses logistik yang lebih teratur, cepat, dan 

hemat biaya. Selain itu, penelitian ini juga memberikan panduan praktis bagi manajer 

operasional dalam mengelola logistik secara lebih efektif. 

Manfaat ini tidak hanya dirasakan oleh perusahaan yang menjadi objek penelitian, tetapi 

juga oleh pelaku industri lain yang menghadapi tantangan serupa. Implementasi Lean Logistics 

dengan metode 5S dapat menjadi model bagi perusahaan lain yang ingin meningkatkan daya 

saing mereka di pasar global 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Lean Logistics 

Lean logistics merupakan pendekatan yang berfokus pada pengurangan pemborosan 

dalam alur logistik untuk meningkatkan efisiensi operasional (Womack & Jones, 2003). Lean 

logistics mencakup konsep lean manufacturing yang diterapkan untuk meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi waktu tunggu, biaya transportasi, dan persediaan yang 

berlebihan (Hines et al., 2004). Konsep utama dari lean logistics adalah mengidentifikasi dan 

mengeliminasi pemborosan yang tidak memberikan nilai tambah bagi pelanggan (Hines & 

Rich, 2004). Dalam konteks gudang, lean logistics dapat mengoptimalkan pengelolaan barang 

dengan menurunkan pemborosan dan meningkatkan kelancaran aliran material (Nesbit & 

Jimmerson, 2015). 

Penerapan lean logistics di gudang barang pada industri kimia dan tekstil sangat relevan 

karena industri ini sering menghadapi tantangan dalam hal pengelolaan persediaan yang besar, 

perawatan barang yang sensitif, serta kebutuhan akan efisiensi yang tinggi dalam pengiriman 

dan penyimpanan bahan kimia yang berbahaya (Sundarakani & Halldorsson, 2010).  
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Lean Logistics meningkatkan produktivitas internal dan meningkatkan hubungan dengan 

mitra eksternal seperti pemasok dan pelanggan. Lean Logistics telah menjadi pendekatan 

strategis untuk memenuhi tuntutan pasar global yang semakin kompetitif dalam industri obat 

kimia tekstil, yang menghadapi masalah rumit seperti pengelolaan bahan berbahaya dan 

kebutuhan pengiriman yang tepat waktu. 

Dengan mengintegrasikan Lean Logistics, perusahaan dapat meningkatkan 

produktivitas, mengurangi risiko logistik, dan menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut bagaimana metode 5S dapat 

mendukung penerapan Lean Logistics dalam industri ini. 

Metode 5S 

Metode 5S adalah pendekatan manajemen berbasis budaya kerja yang bertujuan 

menciptakan lingkungan kerja yang bersih, terorganisir, dan efisien. Metode ini terdiri dari 

lima langkah utama: Seiri (Sortir), Seiton (Set in Order), Seiso (Shine), Seiketsu (Standardize), 

dan Shitsuke (Sustain). Setiap langkah dalam metode 5S dirancang untuk meningkatkan 

produktivitas dan keselamatan kerja dengan menghilangkan pemborosan fisik dan mental. 5S 

adalah sikap kerja yang bertujuan menciptakan suasana dan lingkungan kerja yang bersih, rapi 

dan aman. Dengan begitu, 5S dapat mengurangi pemborosan pada tempat kerja, yang dapat 

menghambat efisiensi dan produktivitas pekerja dalam bekerja, dan juga dapat mengurangi 

barang hasil produksi yang kotor, yang disebabkan oleh tempat kerja yang kurang bersih. Hal 

tersebut dapat menambah tinggi biaya produksi, yang seharusnya biaya yang lebih tersebut 

tidak perlu dikeluarkan oleh perusahaan. Konsep ini berasal dari negara Jepang dan merupakan 

kunci sukses bagi industri di negeri matahari terbit tersebut. Menurut Osada (2004) tahapan-

tahapan implementasi 5S sebagai berikut. 

1. Seiri (Sort)  

Memilih dan mengatur segala sesuatu sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Seiri 

berarti membuat perbedaan antara alat yang diperlukan dan yang tidak diperlukan, membuat 

keputusan yang jelas, dan menggunakan manajemen stratifikasi untuk menghilangkan yang 

tidak diperlukan. Manajemen stratifikasi merupakan komponen utama seiri, yang mencakup 

mencari alasan mengapa yang tidak diperlukan dihilangkan dan menghilangkan alasan tersebut 

sebelum masalah itu muncul lagi. 
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2. Seiton (Set in Order)  

Seiton atau penataan letak, berarti menyimpan barang di tempat yang tepat dan dalam 

tata letak yang tepat sehingga dapat diambil dan digunakan segera. Tahap ini merupakan 

metode untuk menghilangkan proses pencarian barang yang memakan waktu lama. 

Manajemen fungsional dan menghapus proses mencari adalah fokus utama. Jika segala sesuatu 

disimpan di tempatnya untuk mutu dan keamanan, itu menunjukkan bahwa tempat kerja rapi.  

3. Seiso (Shine)  

Seiso atau pembersihan, secara umum berarti membersihkan segala sesuatu sehingga 

menjadi bersih, yang dalam istilah 5S berarti membuang sampah dan benda asing serta 

membersihkan segala sesuatu. Bentuk pemeriksaan adalah pembersihan, yang merupakan 

tahap penting dalam proses pembersihan untuk menghilangkan kotoran dan menciptakan 

lingkungan kerja yang bersih. 

4. Seiketsu (Standardize)  

Seiketsu dalam metode 5S berarti standarisasi, yang berarti memelihara pemilahan, 

penataan, dan pembersihan secara teratur dan berulang. Mencakup kebersihan pribadi dan 

lingkungan, dan untuk mencapainya, inovasi dan manajemen visual terpadu digunakan untuk 

mencapai dan memelihara kondisi yang distandarisasi sehingga pekerja selalu dapat bertindak 

dengan cepat. 

5. Shitsuke (Sustain)  

Shitsuke atau pembiasaan, mengacu pada kemampuan dan pelatihan untuk melakukan 

apa yang ingin dilakukan bahkan ketika sulit. Memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu 

dengan cara yang benar disebut 5S. Fokusnya adalah untuk menciptakan tempat kerja yang 

memiliki kebiasaan dan perilaku yang baik. Dengan mengajarkan setiap orang apa yang harus 

dilakukan dan memerintahkan mereka untuk melakukannya, kebiasaan buruk akan dibuang 

dan kebiasaan baik akan dibentuk (Osada, 2002). 

Metode 5S bukan hanya alat operasional tetapi juga filosofi yang menekankan 

pentingnya keterlibatan seluruh karyawan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

baik. Dalam konteks logistik, penerapan 5S dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan gudang, 

mengurangi waktu pencarian barang, dan meminimalkan risiko kecelakaan kerja.. 
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Dalam konteks gudang, penerapan 5S dapat sangat membantu dalam pengelolaan barang 

kimia dan tekstil yang kompleks. Seiri (sortir) dapat membantu memisahkan barang-barang 

yang tidak diperlukan, sementara Seiton (setel) membantu mengatur barang sehingga mudah 

ditemukan dan diakses. Seiso (sapu) berfokus pada kebersihan dan pemeliharaan lingkungan 

gudang agar terhindar dari kontaminasi bahan kimia. Standarisasi (Seiketsu) penting untuk 

menciptakan prosedur operasional yang konsisten, sementara disiplin (Shitsuke) memastikan 

bahwa kebiasaan baik dalam kebersihan dan pengelolaan tetap dijaga. 

Manfaat Penerapan 5S di Gudang Barang Obat Kimia Tekstil 

Penerapan metode 5S di gudang barang pada industri obat kimia tekstil yang berantakan 

memberikan berbagai manfaat signifikan, baik dari segi efisiensi operasional maupun 

keselamatan kerja. 

a. Peningkatan Efisiensi Operasional  

Salah satu manfaat utama penerapan 5S adalah peningkatan efisiensi dalam pengelolaan 

persediaan dan ruang. Dengan sortasi dan pengaturan barang yang lebih terstruktur, 

pekerja dapat dengan cepat menemukan bahan kimia atau tekstil yang diperlukan tanpa 

membuang waktu mencari barang yang tersembunyi atau tidak terorganisir dengan baik 

(Sundarakani & Halldorsson, 2010). Selain itu, kebersihan yang terjaga dengan baik 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk memelihara dan mengganti peralatan gudang. 

b. Peningkatan Keselamatan Kerja  

Penerapan 5S juga mengurangi risiko kecelakaan kerja, terutama dalam lingkungan 

gudang obat kimia tekstil yang berisiko tinggi. Dengan menjaga kebersihan (Seiso) dan 

memastikan barang tersusun dengan baik (Seiton), risiko tumpahan atau kerusakan bahan 

kimia dapat diminimalkan. Keamanan pekerja juga ditingkatkan melalui penerapan 

disiplin dalam menjaga standar operasional (Shitsuke), yang secara langsung mendukung 

budaya keselamatan di tempat kerja (McLoughlin & Golden, 2016). 

c. Pengurangan Pemborosan dan Biaya  

Implementasi lean logistics yang didukung dengan penerapan 5S dapat mengurangi 

pemborosan, baik dalam bentuk waktu, tenaga, maupun ruang. Hal ini sangat relevan 

untuk industri kimia dan tekstil yang memerlukan penanganan khusus terhadap bahan-

bahan yang sensitif dan berbahaya (Wada, 2010). Dengan ruang yang lebih efisien dan 

barang yang mudah diakses, perusahaan dapat mengurangi biaya yang terkait dengan 
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penundaan pengiriman, kerusakan barang, atau persediaan yang tidak terkelola dengan 

baik. 

d. Peningkatan Kualitas dan Kepuasan Pelanggan 

Gudang yang rapi dan terorganisir mendukung pengiriman barang yang lebih cepat dan 

akurat. Hal ini pada gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan dan memastikan 

produk sampai dalam kondisi yang baik. Di sektor industri obat kimia dan tekstil, ini 

sangat penting karena kualitas produk dan kepatuhan terhadap regulasi sangat ketat 

(Hines et al., 2004). 

C. METODE PENELITIAN  

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis penerapan metode 5S dalam mendukung Lean Logistics pada area gudang PT 

XYZ, sebuah perusahaan yang bergerak di industri obat kimia tekstil. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk menggambarkan kondisi riil di lapangan, serta 

mengidentifikasi tahapan implementasi dan dampaknya terhadap efisiensi logistik. Penelitian 

deskriptif kualitatif sering digunakan dalam studi operasional dan manajemen untuk mengkaji 

fenomena atau praktik tanpa melakukan manipulasi variabel (Sugiyono, 2017). 

Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di gudang PT XYZ yang merupakan perusahaan manufaktur 

yang memproduksi dan mendistribusikan bahan kimia untuk industri tekstil, seperti pewarna, 

softener, dan bahan pelengkap lainnya. Gudang PT XYZ menyimpan berbagai jenis produk 

dengan bentuk cair dan padat dalam kemasan besar seperti drum, sak, dan tangki. Objek 

penelitian difokuskan pada area pergudangan, termasuk tata letak, alur kerja, dan praktik 

penyimpanan barang sebelum dan sesudah penerapan metode 5S. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi langsung dan studi literatur. 

Dalam observasi langsung, peneliti melakukan kobservasi kondisi gudang sebelum dan 

sesudah penerapan 5S, mencatat perubahan dalam hal penataan barang, kebersihan area kerja, 

dan alur logistik internal. Studi literatur digunakan untuk mendukung analisis dengan teori dan 
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hasil penelitian terdahulu yang relevan mengenai penerapan metode 5S dan Lean Logistics 

(Gapp et al., 2008; Syaifuddin et al., 2020) 

Teknik Analisis Data  

Data yang dieroleh dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, dengan 

membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi metode 5S. Setiap langkah 5S 

(Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) dievaluasi dampaknya terhadap efisiensi ruang, 

waktu pencarian barang, keselamatan kerja, dan kemudahan operasional. Analisis ini juga 

mencakup interpretasi data hasil observasi dan dokumentasi, serta pemetaan terhadap standar 

praktik 5S yang berlaku dalam industri logistik.  

Efektivitas penerapan diukur berdasarkan indikator efisiensi waktu dan ruang gudang 

yang dikutip dari penelitian sebelumnya (Widiyanto, 2019; Lestari et al., 2021), serta hasil 

observasi internal. Selain itu, hasil implementasi dikaji untuk melihat keberlanjutan praktik 5S 

dan keterlibatan karyawan dalam membentuk budaya kerja yang konsisten 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data dan Informasi yang Diperoleh 

Menurut penelitian literatur, implementasi metode 5S terdiri dari lima langkah utama: 

Seiri (Sortir), Seiton (Set in Order), Seiso (Shine), Seiketsu (Standardize), dan Shitsuke 

(Sustain). Berikut ini adalah penjelasan tentang data dan informasi yang diperoleh tentang 

setiap langkah 5S dalam gudang obat kimia tekstil.  

a. Seiri (Sort)  

Memisahkan bahan kimia yang sudah kadaluarsa atau tidak diperlukan adalah langkah 

pertama dalam pengelolaan gudang kimia. Ini akan mengurangi risiko kesalahan dalam 

penggunaan bahan kimia dan memastikan bahwa hanya barang yang masih relevan dan 

aman yang disimpan. 

b. Seiton (Set in Order)  

Pengorganisasian bahan kimia berdasarkan jenis, bahan aktif, atau tanggal kadaluarsa 

harus dilakukan secara teratur dan efektif. Penataan yang baik mengurangi waktu 

pencarian barang dan memudahkan akses. 

c. Seiso (Shine) 
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Pembersihan gudang secara rutin dapat mencegah kerusakan pada peralatan 

penyimpanan dan meningkatkan kenyamanan kerja. Gudang harus bebas dari debu, 

tumpahan bahan kimia, dan hal-hal lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan atau 

kecelakaan. Hal ini akan meningkatkan kenyamanan serta efektifitas kerja. 

d. Seiketsu (Standardize) 

Membuat prosedur dan standar operasi untuk setiap langkah 5S yang telah diterapkan, 

seperti jadwal pemeriksaan, pembersihan, dan pengelompokan bahan kimia yang 

terorganisir. Standarisasi ini nantinya akan membantu menjaga sistem yang baik. 

e. Shitsuke (Sustain)  

Menjaga kedisiplinan dalam menerapkan 5S melalui pelatihan dan pemantauan yang 

berkelanjutan, serta memasukkan pembudayaan 5S ke dalam budaya kerja yang 

berkelanjutan. 

Implementasi Metode 5S dan Hasilnya 

Hasil yang dapat diamati setelah penerapan metode 5S pada gudang obat kimia tekstil 

diantaranya seperti pada tabel berikut 

Table 1 Hasil Implementasi Metode 5S 

Langkah 5S Hasil yang Dicapai Manfaat 

Seiri (Sort) Barang yang tidak diperlukan 

dibuang, dan barang kadaluarsa 

dipisahkan. 

Mengurangi barang yang 

tidak diperlukan dan risiko 

penyalahgunaan. 

Seiton (Set in 

Order) 

Barang kimia dikelompokkan 

berdasarkan jenis dan tanggal 

kadaluarsa. 

Mempermudah pencarian 

barang dan mengurangi 

kesalahan penggunaan. 

Seiso (Shine) Gudang dibersihkan secara rutin 

dari debu dan tumpahan bahan 

kimia. 

Lingkungan kerja lebih 

aman, mengurangi resiko 

kecelakaan dan kerusakan. 
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Seiketsu 

(Standardize) 

Prosedur pembersihan dan 

pengelompokan bahan kimia 

disusun. 

Menjaga konsistensi 

penerapan 5S dan 

meningkatkan eisiensi. 

Shitsuke 

(Sustain) 

Menerapkan pemantauan dan 

pelatihan berkelanjutan. 

Menciptakan budaya kerja 

yang disiplin dan menjaga 

keberlanjutan 5S. 

Analisis dan Pembahasan 

1. Interpretasi Data dan Analisis  

Hasil implementasi 5S menunjukkan bahwa efisiensi waktu dan ruang yang dicapai 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya operasional. Waktu yang diperlukan untuk 

menemukan dan mengambil bahan kimia menjadi lebih singkat dengan Seiton (Set in Order) 

yang lebih rapi. Hal ini memungkinkan pengelola gudang untuk lebih fokus pada pekerjaan 

lain daripada mencari bahan kimia yang sulit ditemukan. Langkah Seiketsu (Standardize) 

membantu menciptakan prosedur yang jelas bagi seluruh karyawan, sehingga mereka dapat 

melakukan tugas dengan lebih efisien dan sesuai standar. Dengan adanya prosedur yang baku, 

setiap pekerja tahu apa yang harus dilakukan. Shitsuke (Sustain) adalah salah satu masalah 

terbesar dalam menerapkan 5S. Kebanyakan perusahaan dapat menerapkan 5S untuk jangka 

waktu tertentu, tetapi mempertahankan praktik ini dalam jangka panjang membutuhkan 

komitmen yang kuat dari seluruh jajaran manajemen dan karyawan. Oleh karena itu, evaluasi 

rutin dan pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa standar yang 

telah ditetapkan tetap terjaga.. 

2. Perbedaan dan persamaan dari Hasil Pengamatan  

Hasil implementasi di gudang obat kimia tekstil selaras dengan teori yang ada dalam 

kajian pustaka. Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya, penerapan 5S terbukti 

meningkatkan efisiensi ruang dan waktu serta mengurangi risiko kecelakaan kerja. Sebagai 

contoh, Seiri (Sortir) yang efektif di pustaka menunjukkan bagaimana efisiensi dapat 

ditingkatkan dengan mengurangi barang yang tidak diperlukan. Pengelolaan gudang obat 

kimia tekstil menunjukkan hal ini. Namun, penelitian literatur juga menemukan bahwa 

mempertahankan 5S sulit. Ini terlihat pada aplikasi lapangan yang membutuhkan upaya terus-
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menerus untuk menanamkan kebiasaan ini di antara karyawan. Penerapan 5S dapat menjadi 

tidak efektif jika tidak ada komitmen dan pembinaan yang berkelanjutan. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penerapan metode 5S di gudang PT XYZ telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi pemborosan. Dengan langkah-langkah 

seperti Seiri (Sortir), Seiton (Set in Order), Seiso (Shine), Seiketsu (Standardize), dan Shitsuke 

(Sustain), perusahaan berhasil menciptakan gudang yang lebih rapi, efisien, dan aman. 

Efisiensi waktu dalam pencarian barang meningkat hingga 80%, sementara ruang 

penyimpanan dapat dioptimalkan hingga 30%. Implementasi ini juga membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih bersih dan meminimalkan risiko kecelakaan kerja. Hasilnya, 

perusahaan mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing secara keseluruhan. Namun, 

tantangan utama adalah mempertahankan keberlanjutan implementasi 5S. Hal ini memerlukan 

komitmen dan keterlibatan seluruh karyawan, serta evaluasi dan pelatihan berkelanjutan. 

Saran 

Dari pembahasan yang telah dilakukan, saran yang dapat menjadi langkah strategis untuk 

mendukung keberlanjutan implementasi Lean Logistics dengan metode 5S pada PT XYZ 

adalah sebagai berikut 

1. PT XYZ disarankan untuk mengadopsi sistem manajemen gudang (WMS) dengan 

integrasi teknologi guna mendukung pengelolaan inventaris yang lebih cepat dan akurat. 

2. Rutin melakukan pelatihan untuk memastikan seluruh karyawan memahami pentingnya 

5S dan mampu menerapkannya secara konsisten. 

3. Menerapkan audit secara berkala untuk memantau keberlanjutan penerapan 5S, sekaligus 

mengevaluasi dampaknya terhadap efisiensi logistik. 

4. Mengintegrasikan aspek keberlanjutan, seperti pengelolaan limbah bahan kimia yang 

lebih baik, guna mendukung reputasi perusahaan sebagai entitas yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. 

Setelah keberhasilan penerapan di gudang, prinsip lean dapat diperluas ke departemen 

lain, seperti produksi dan pemasaran, untuk menciptakan efisiensi yang menyeluruh. 
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